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Abstract— Hair loss is an event of hair loss from the scalp that occurs regularly. However, hair loss becomes a problem if the amount
of loose hair exceeds the normal limit. A hair tonic serves as a base for taking care of the hair and scalp. Aloe vera is often used as a
hair care ingredient. In addition, this natural ingredient has the function of accelerating hair growth and reducing hair loss. Another natural
ingredient used in making hair tonic is patchouli oil, which of course has a distinctive smell. The intention of this examine became to assess
the effectiveness of a mixture of aloe vera and patchouli oil as a hair tonic for hair growth. In this study using a rabbit ridge which will
be divided into 5 treatment groups with each different treatment. The treatment group that was given consisted of normal control, negative
control (basic hair tonic), comparison control (hair tonic on the market), treatment control 1 (hair tonic given every 2 days) and treatment
control 2 (hair tonic given 3 times). once a day). The test results were carried out by measuring the length of the rabbit’s hair every 7 days for
21 days. One Way ANOVA and the LSD test were then used to statistically test the collected data. The study’s findings demonstrated that a
hair tonic consisting of aloe vera and patchouli oil, administered once every three days, significantly (p<0.05) accelerated the development
of hair in rabbits.

Keywords—Beyond Use Date, Non Sterile, Knowledge, Solid Mixture.

Abstrak— Kerontokan rambut merupakan peristiwa lepasnya rambut dari kulit kepala yang terjadi secara rutin. Namun, kerontokan
rambut menjadi masalah apabila jumlah rambut yang terlepas melebihi batas normal yang seharusnya. Tonik rambut adalah kosmetik yang
digunakan untuk merawat kulit kepala dan rambut. Aloe vera, atau lidah buaya, sering digunakan untuk merawat rambut. Bahan alami ini
juga membantu mengurangi kerontokan rambut dan mempercepat pertumbuhannya. Minyak nilam, juga dikenal sebagai patchouli, adalah
bahan alami lainnya yang digunakan untuk membuat tonic rambut. Dengan menggunakan punggung kelinci yang dibagi menjadi lima
kelompok perlakuan yang berbeda, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat tonic rambut lidah buaya dan minyak nilam. Aromanya
unik. Kelompok perlakuan terdiri dari kontrol normal, kontrol negatif (yang menggunakan tonic rambut dasar), kontrol pembanding (yang
menggunakan tonic rambut yang dijual di pasar), kontrol 1 (yang diberikan tonic rambut dua hari sekali), dan kontrol 2 (yang diberikan
tonic rambut tiga hari sekali).

Kata Kunci—Beyond Use Date, Non Steril, Pengetahuan, Racikan Padat

1.PENDAHULUAN
Perilaku menyimpan obat sudah menjadi hal yang wa-

jar dilakukan oleh masyarakat. Penyimpanan obat tidak bo-
leh dilakukan sembarangan, karena jika tidak diikuti dengan
edukasi yang benar dapat mengakibatkan penggunaan obat
yang tidak rasional dan memengaruhi kualitas obat yang di-
gunakan (Puspita & Syahida, 2020). Pemberian edukasi oleh
tenaga kefarmasian kepada masyarakat maupun pasien men-
genai cara menyimpan obat dengan tepat dan periode peng-
gunaan setelah obat dibuka adalah suatu keharusan, mengin-
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gat bahwa masa penggunaan obat merupakan faktor krusial
yang memengaruhi kestabilan kualitas obat (Kusuma et al,
2020). Pemberian edukasi yang kurang bahkan jarang dila-
kukan namun penting untuk diketahui yaitu terkait Beyond
Use Date (BUD). Hal terpenting yang perlu diperhatikan se-
belum suatu obat digunakan adalah Expired Date (ED). Da-
lam dunia kefarmasian, ED obat setelah dibuka disebut den-
gan Beyond Use Date (BUD). BUD merupakan batas waktu
obat dapat digunakan atau dikonsumsi kembali dikonsum-
si setelah disiapkan atau setelah kemasan utama dibuka atau
rusak (Nilansari et al., 2022)

Pengetahuan merupakan apa yang seseorang ketahui ten-
tang suatu objek melalui indera yang dimilikinya, dan tiap
individu memiliki pemahaman yang berbeda-beda berdasar-
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kan bagaimana inderanya merespons objek tersebut. Kuran-
gnya pengetahuan masyarakat tentang apa itu BUD dise-
babkan kurangnya pemberian edukasi oleh tenaga kesehatan
terkait hal tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi
(2021) menyebutkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang
BUD disebabkan oleh keterbatasan dalam jumlah penelitian
yang dilakukan terkait dengan topik tersebut. Penelitian lain
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terkait
BUD masih sangat rendah dan perlu dilakukan penyuluhan
terkait BUD (Kusuma et al, 2020). BUD tidak selalu ter-
tera pada kemasan produk obat, maka dari itu penting bagi
tenaga kesehatan, terutama apoteker, untuk mengetahui dan
memahami ketentuan maupun cara menetapkan BUD untuk
berbagai produk obat, baik nonsteril maupun steril, sehingga
tenaga kesehatan dapat memberikan informasi BUD kepada
pasien dengan benar.

Dengan penjelasan mengenai BUD untuk berbagai produk
obat dan vaksin, diharapkan apoteker sebagai profesional ke-
sehatan yang bertanggung jawab dapat mulai menyadari pen-
tingnya BUD dan menerapkannya dalam praktik sehari-hari,
termasuk dalam hal penyimpanan, pemberian, dan penggu-
naan produk obat. Maka dari itu, dengan pemahaman yang
lebih baik tentang BUD, diharapkan para profesional keseha-
tan dapat memastikan penggunaan produk farmasi yang ber-
kualitas dan aman bagi pasien. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penge-
tahuan masyarakat terkait dengan Beyond Use Date (BUD)
sediaan padat non steril.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Pembuatan Sediaan

Pembuatan sediaan hair tonic dilakukan dengan cara me-
nimbang bahan-bahan yang akan digunakan kemudian di-
tambahkan minyak nilam, minyak lavender, minyak mint, vi-
tamin E dan optipen. Selanjutnya ditambahkan PEG 40 HCO
dan dilakukan proses stirrer atau pengadukan 1000 rpm sela-
ma 5 menit. Bahan yang telah tercampur ditambahkan propi-
lenglikol lalu aduk dengan kecepatan 1000 rpm selama 5 me-
nit. Setelah semua bahan tercampur secara merata dilakukan
proses sonikasi selama 20 menit. Berturut-turut tambahkan
akuades dan lidah buaya lalu aduk dengan stirrer berturut-
turut selama 5 menit 1000 rpm dan selama 3 menit 500 rpm.

2.2 Uji Fisik Sediaan
Uji pH dilakukan dengan menempatkan sediaan dalam ge-

las beaker, pH sediaan diukur Viskometer Brookfield dan
diamati hasil yang didapatkan (Praptiwi dkk, 2014). Uji sta-
bilitas, dilakukan uji setiap 7 hari selama satu bulan dengan
cara ditempatkan pad age;as ukur dan diamati perubahan fi-
sik yang terjadi pada sediaan (Indrayani, 2021).

2.3 Uji Aktivitas Sediaan
Khasiat hair tonic sebagai zat peningkat pertumbuhan

rambut kelinci jantan dengan metode Tanaka. Punggung ke-
linci dicukur kemudian dioleskan krim/pelembap cukur un-
tuk menghilangkan bulu-bulu halus di punggung kelinci. Ke-
mudian dibuat menjadi 5 bagian yang masing-masing ber-
bentuk persegi panjang berukuran 4x4 cm dengan jarak an-
tar daerahnya 2 cm. Setiap kotak mendapat perlakuan yang
berbeda-beda yaitu: Kontrol normal : Hanya dioleskan akua-
des Kontrol negatif : Hanya dioleskan basis hair tonic Kon-
trol pembanding : Dioleskan sediaan hair tonic dari produk

yang sudah beredar Perlakuan I : Dioleskan sediaan hair to-
nic pengaplikasian setiap 2 hari sekali Perlakuan II : Dio-
leskan sediaan hair tonic pengaplikasian setiap 3 hari seka-
li Volume pemaparan setiap perlakuan adalah sebanyak 0,5
ml. Setiap kelompok perlakuan diukur panjang rambut kelin-
ci dari 10 helai rambut kelinci pada hari ke-0, 7, 14, dan 21
perlakuan. Dilakukan perhitungan terhadap rata-rata panjang
pertumbuhan rambut kelinci setiap minggunya.

2.4 Analisa data
Data panjang rambut kelinci yang dianalisis statistic

menggunakan aplikasi SPSS 23.0 Windows. Analisa data
diawali dengan uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan homogeni-
tas (metode Levene) dengan taraf kepercayaan 95%. Apabila
distribusi data normal dan homogen (p>0,05), maka analisis
dilanjutkan dengan uji statistic ANOVA – oneway. Tujuan
uji ini adalah untuk melihat adanya perbedaan pada semua
kelompok perlakuan.

3.HASIL
Sediaan hair tonic terbuat dari bahan alami kombinasi li-

dah buaya (Aloe vera) dan minyak nilam (patchouli oil).
Komponen lainya dari sediaan hair tonic adalah minyak la-
vender, minyak mint, vitamin E, optiphen, PEG 40 HCO dan
aquadest. Evaluasi sediaan yang dilakukan meliputi uji orga-
noleptis, uji pH dan uji stabilitas. Hasil pengujian fisik se-
diaan telah memenuhi kriteria sediaan hair tonic maka dilan-
jutkan dengan pengujian aktivitas sediaan terhadap kelinci.

3.1 Uji pH

TABEL 1: HASIL UJI PH

Uji Hasil Syarat
pH Memiliki pH 4,83 Berada pada rentang 3,0-7,0

Produk hair tonic diwajibkan memenuhi nilai pH berda-
sarkan SNI nomor 16-4955-1998, yaitu antara 3 hingga 7.
Suasana pH yang basa dapat menyebabkan kulit kepala men-
jadi kusam, sebaliknya pH yang asam dapat menginduksi ter-
jadinya iritasi pada kulit. Untuk mendapatkan hasil sediaan
yang baik dan nyaman digunakan bagi konsumen maka wajib
untuk memenuhi standar nilai pH, dimana hasil telah sesuai
dengan standar pH kulit kepala yaitu 4,83.

3.2 Uji Stabilitas
Stabilitas sediaan dicek setiap 7 hari selama 1 bulan, men-

gamati adanya perubahan sensorik dan pH sediaan. Berda-
sarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa sediaan stabil
karena tidak terjadi pengendapan, perubahan warna dan bau
hingga hari ke-28.

3.3 Uji Aktivitas Penumbuh Rambut Kelinci
Pengujian aktivitas hair tonic yang menggabungkan lidah

buaya dan minyak nilam dilakukan dengan cara mengama-
ti pertumbuhan rambut kelinci yang telah dicukur terlebih
dahulu. Durasi pengamatan panjang rambut kelinci selama
21 hari dimana pengukuran panjang rambut kelinci dilakukan
setiap 7 hari, yaitu pada hari ke-0, hari ke-7, hari ke-14, dan
hari ke-21. Kelinci dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-
masing diberikan perlakuan yang berbeda. Pengukuran pan-
jang rambut kelinci dilakukan dengan mengukur minimal 10

WARDITIANI, DKK 7



JURNAL FARMASI UDAYANA | pISSN: 2301-7716; eISSN: 2622-4607 | VOL. 13, NO. 1, 2024
https://doi.org/10.24843/JFU.2024.v13.i01.p02

TABEL 2: HASIL UJI TABILITAS

Uji Stabilitas Hasil Syarat

Hari ke-1
Memiliki bentuk larutan, bau khas aromatic
dan berwarna bening

Tidak terjadi pengendapan, perubahan bau
dan warna sediaan

Hari ke-7
Memiliki bentuk larutan, bau khas aromatic
dan berwarna bening

Tidak terjadi pengendapan, perubahan bau
dan warna sediaan

Hari ke-14
Memiliki bentuk larutan, bau khas aromatic
dan berwarna bening

Tidak terjadi pengendapan, perubahan bau
dan warna sediaan

Hari ke-21
Memiliki bentuk larutan, bau khas aromatic
dan berwarna bening

Tidak terjadi pengendapan, perubahan bau
dan warna sediaan

Hari ke-28
Memiliki bentuk larutan, bau khas aromatic
dan berwarna bening

Tidak terjadi pengendapan, perubahan bau
dan warna sediaan

helai rambut menggunakan jangka sorong agar mendapat-
kan hasil yang akurat. Pengujian ini bertujuan untuk men-
guji aktivitas pertumbuhan rambut kelinci dan mengetahui
efektivitas kombinasi hair tonic lidah buaya dan minyak ni-
lam terhadap pertumbuhan rambut. Efektivitas pertumbuhan
rambut diukur berdasarkan rata-rata panjang rambut kelinci
yang diuji. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh se-
diaan terhadap pemacu pertumbuhan rambut kelinci.

Pertumbuhan rambut terdiri dari beberapa tahapan yaitu
tahap awal disebut tahap anagen, atau tahap pertumbuhan,
di mana rambut tumbuh karena peningkatan jumlah sel da-
lam folikel rambut yang sedang tumbuh melalui proses mito-
sis. Sel-sel tanduk yang lebih tua didorong ke atas oleh sel-
sel baru. Tahap berikutnya adalah tahap katagen atau tahap
istirahat, di mana membran jaringan ikat di sekitar folikel
rambut menjadi lebih tebal di area folikel rambut, dan papila
rambut menjadi berkerut. Tahap terakhir adalah tahap telo-
gen, atau tahap pelepasan, di mana papila yang tadinya ber-
kerut pada tahap katagen tumbuh kembali. Data menunjuk-
kan bahwa terjadi peningkatan panjang rambut kelinci sejak
hari ke-7 hingga hari ke-21 pada semua kelompok perlakuan.
Kelompok normal yang hanya dioleskan dengan akuades ju-
ga tampak adanya pertumbuhan rambut dari hari ke-7 hing-
ga hari ke-21. Panjang rambut kelinci kontrol negatif yang
diolesi dengan basis hair tonic, menunjukan hasil yang tidak
berbeda dengan kelompok normal. Kelompok kontrol pem-
banding, baik perlakuan 1 maupun perlakuan 2 menunjukkan
pertumbuhan rambut yang lebih cepat dibandingkan dengan
kelompok normal dan kelompok kontrol negatif.

Data panjang rambut kelinci diolah menggunakan aplikasi
SPSS untuk melakukan analisis statistic yang diawali dengan
uji normalitas menggunakan metode uji Shapiro-Wilk. Uji
ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diuji me-
miliki sebaran yang normal. Hasil menunjukkan bahwa data
panjang rambut kelinci memiliki sebaran yang normal kare-
na nilai p lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Uji homogenitas
dilakukan menggunakan uji Levene. Uji Levene digunakan
untuk menguji apakah variasi dari beberapa populasi sama.
Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa data pertum-
buhan rambut kelinci dikatakan homogen karena memiliki
nilai yang lebih besar dari 0,05.

4. PEMBAHASAN

Pemberian sediaan hair tonic dan pengamatan terhadap
pertumbuhan panjang rambut kelinci dilakukan selama 21
hari. Panjang rambut kelinci hingga hari ke 14 untuk se-
mua kelompok menunjukkan hasil yang sama (p>0,05). Na-

Gambar. 1: Grafik Rata-Rata Panjang Rambut Kelinci

mun, pada hari ke-21, terdapat hasil yang berbeda signifi-
kan (p<0,05) antara kontrol normal dengan perlakuan II. Hal
ini menunjukkan bahwa perlakuan II terbukti dapat memper-
cepat pertumbuhan rambut kelinci pada hari ke-21. Berda-
sarkan penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa
perlakuan II dengan penggunaan hair tonic kombinasi lidah
buaya dan minyak nilam (diteteskan 3 hari sekali) memili-
ki aktivitas dalam mempercepat pertumbuhan rambut den-
gan hasil yang terlihat pada hari ke-21. Adanya aktivitas
tersebut akibat adanya kandungan-kandungan dalam bahan
yang digunakan pada produk hair tonic tersebut. Lidah bua-
ya (Aloe vera) mengandung asam amino, vitamin A, dan E
yang berperan dalam proses regenerasi rambut agar rambut
dapat tumbuh dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh
Dwiagusti (2002) menyinggir bahwa rekayasa esens penge-
cap buaya bisa menarik kemajuan serabut ambang kelinci.
Lidah buaya juga berisi larutan lignin dan polisakarida yang
berproses seumpama kendaraan zaim gizi yang dibutuhkan
oleh indra peraba dan mempunyai periode keasaman (pH)
yang normal, agak arah-arah tambah pH indra peraba manu-
sia. Hal ini memperhebat karunia perembesan gizi menjelang
memperhalus basis serabut, menguatkan, dan menarik kema-
juan serabut (Nurita dkk., 2018). Selain itu, minyak nilam
mengandung flavonoid dan saponin yang memiliki aktivitas
untuk mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah ke-
rontokan (Barus dan Meliala, 2022).

5. KESIMPULAN
Hair tonic kombinasi lidah buaya dan minyak nilam yang

diaplikasikan setiap 2 hari selama 21 hari belum mampu
mempercepat pertumbuhan rambut, sedangkan penggunaan
hair tonic kombinasi lidah buaya dan minyak nilam tiap 3 ha-
ri menunjukkan aktivitas dalam mempercepat pertumbuhan
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TABEL 3: RATA-RATA PANJANG RAMBUT KELINCI

Kelompok Uji
Rata-rata panjang rambut kelinci (mm) ± SD

Hari ke-0 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21
Normal 0±0 4,360 ± 3,485 5,354 ± 3,304 6,953 ± 4,106
Negatif 0±0 4,169 ±3,3917 5,50 ± 3,370 7,669 ± 3,737
Pembanding 0±0 6,03 ± 2,93 8,05 ± 4,071 10,118±4,573
Perlakuan 1 0±0 6,837 ± 3,946 9,25 ± 5,42 11,609 ± 5,60
Perlakuan 2 0±0 6,730 ± 3,281 10,109 ± 4,85 13,49 ±6,273

rambut yang ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang
bermakna terhadap kelompok normal dan negatif. Penggu-
naan hair tonic kombinasi lidah buaya dan minyak nilam tiap
3 hari sekali mempunyai aktivitas dalam mempercepat per-
tumbuhan rambut.
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